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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompleksitas operasi, kontinjensi, dan
pergantian auditor pada audit report lag dengan dimoderasi oleh spesialiasi auditor.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. Sampel sebanyak 32 perusahaan dengan 128
pengamatan diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian adalah
data sekunder dan diperoleh dengan metode observasi non partisipan. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan uji MRA (Moderated
Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas operasi dan
kontinjensi berpengaruh positif dalam menyebabkanaudit report lag yang lebih panjang,
sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh pada audit report lag. Spesialisasi auditor
hanya mampu memperlemah pengaruh kontinjensi pada audit report lag. Spesialisasi
auditor mampu memperlemah pengaruh dari adanya pelaporan kontinjensi sehingga audit
report lagmenjadi lebih pendek.

Kata kunci : audit report lag, kompleksitas operasi, kontinjensi, pergantian auditor,

spesialisasi auditor

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the operation’s complexity, contingency, auditor
change on the audit report lag with auditor specialization as moderating variable. The
population are property and real estate companies that have been listed in the Indonesia
Stock Exchange (BEI) on the period 2012-2015. The sample of 32 companies with 128
observations determined using purposive sampling method. This research uses secondary
data which was determined by using nonparticipant observation method. The data analysis
technique is a multiple regression analysis that uses Moderated Regression Analysis test.
The results showsthe operation’s complexity and contingencyhave positive influence to
cause a longer audit report lag, while auditor change has no effect on audit report lag.
Auditor specialization is able to weaken the effect of contingency on audit report lag.
Auditor specialization is weaken the effect of contingency reporting which resulting in a
shorter auditreport lag.

Keywords: audit report lag, complexity of operation, contingency, auditor change, auditor

specialization
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PENDAHULUAN

Salah satu langkah yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh sumber
pendanaan dari investor adalah dengan listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menjadi perusahan go public. Sebagai sebuah perusahaan go public, perusahaan
yang listed di BEI memiliki kewajiban untukmempublikasikan laporan keuangan
yangsebelumnya sudah diaudit akuntan publik.Penyampaian laporan keuangan ke
publik memilikitujuan untuk menyampaikan informasi mengenai kondisi dan
kinerja perusahaan kepada pengguna laporan keuangan yang membutuhkan
informasi tersebut yang salah satunya untuk pengambilan keputusan. Untuk
kebutuhan pengambilan keputusan, laporan keuangan yang baik hendaknya
memenuhi Kriteria relevan, sehingga penyampaian laporan keuangan harus tepat
waktu.

Mengingat pentingnya penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu,
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK)
telah  mengeluarkan  peraturan  Nomor : KEP-346/BL/2011 vyang
mewajibkan setiap emiten dan perusahaan publik yang terdaftar di BEI untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada BAPEPAM
dan LK paling lama 3 bulan (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Namun, meskipun telah diterbitkan peraturan dan sanksi denda, berdasarkan data
yang dihimpun, ternyata masih terdapat perusahaan yang telatmenyampaikan
laporan keuangan.

Jumlah perusahaan yang telat dalam mempublikasikan laporan keuangan

pada tahun 2012 ada 52 perusahaan, tahun 2013 ada 49 perusahaan, tahun 2014
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ada 52 perusahaan, dan pada tahun 2015 ada 18 perusahaan (data sekunder,
2016). Salah satu kendala yang sering dihadapi ketika ingin menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu adalah adanya keharusan laporan
keuangan untuk di audit oleh akuntan publik. Untuk menjamin kewajaran
pelaporan keuangan, maka auditor sebagai pihak ketiga yang independen
diperlukan untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan (Al-
Thuneibat, et al., 2011).

Penelitian Hariza, dkk (2012) menyatakan ketepatan suatu perusahaan
dalam mempublikasikan laporannyabergantung pada ketepatan waktu auditor
dalam menyelesaikan pekerjaanauditnya. Adanya perbedaan waktu atau tanggal
antara laporan keuangan dengan tanggal laporan auditor independen
mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor.
Perbedaan waktu ini sering disebut sebagai audit report lag.

Audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian audit dari tanggal
penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan auditor independen
(Ashton et al., 1987). Lamanya penyelesaian audit didasarkan atas perbedaan
waktu antara tanggal laporan keuangan yaitu per 31 Desember hingga tanggal
opiniaudit dalamlaporan keuangan. Makin lama auditor menyelesaikan
auditnya, semakin lama pula audit report lag. Para pengguna laporan keuangan
terutama investor bisa menganggap keterlambatan ini sebagai bad news dan
menganggap perusahaan sedang mengalami masalah. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan audit report lag, diantaranya kompleksitas operasi perusahaan,

kontinjensi dan pergantian auditor.
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Kompleksitas operasi suatu perusahaan tingkatannya bergantung pada
jumlah anak perusahaan yang dimilikinya. Semakin banyak anak perusahaan yang
dimiliki, maka perusahaan semakin kompleks. Penelitian Ariyani dan Budiartha
(2014), Ashton et.al (1978) dalam Owusu dan Ansah (2000), Che-Ahmad dan
Abidin (2008), dan Hariani (2014) menemukan bahwa kompleksitas operasi
memberi positif pada audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan unit operasi lebih banyak akan menyebabkan auditor memerlukan waktu
yang lebih lama dalam melakukan pemeriksaan audit. Namun hasil yang
berbeda ditemukan dalam penelitian Bustamam dan Kamal (2010), Angruningrum
dan Wirakusuma (2013), dan Puspitasari dan Latrini (2014).

Langkah pertama auditor ketika melakukan audit kontinjensi adalah
menentukan apakah terdapat kontinjensi. Namun pada kenyataannya, untuk
menemukan transaksi yang tidak tercatat akan lebih sulit daripada ketika
memverifikasi informasi yang tercatat. Kontinjensi melibatkan ketidakpastian dan
hasilnya baru diputuskan setelah ada kejadian yang terjadi atau tidak terjadi di
masa depan, maka baik manajemen dan auditor membutuhkan waktu untuk
memantau secara terus menerus kelanjutan dari peristiwa tersebut. Oleh karena
itu, hal ini dapat menyebabkan penyelesaian audit yang lebih panjang pada
perusahaan yang memiliki kontinjensi.

Hal ini didukung oleh penelitian Tedja (2012) dan Owusu dan Ansah (2000)
yang menemukan bahwa kontinjensi memiliki pengaruh padaaudit report lag.
Namun penelitian yang berbedayang menunjukkan kontinjensi tidak berpengaruh

terhadap audit report lagditemukan dalam penelitian Santoso (2012).
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Beberapa penelitian menemukan audit report lag dipengaruhi oleh adanya
pergantian auditor pada perusahaan. Pergantian auditor ditunjukkan Kketika
berakhirnya masa perikatan antara klien (perusahaan) dengan auditor atau KAP.
Pergantian auditor dapat menimbulkan audit report lag yang semakin panjang
karena terdapat kemungkinan bahwa auditor yang baru belum dapat
menyelesaikan proses audit secara tepat waktu (Rustiarini dan Sugiarti, 2013).
Adanya pergantian auditor mengakibatkan ketikadibandingkan dengan auditor
sebelumnya, auditor yang baru kurang mempunyai pengetahuan mendalam
mengenai bisnis klien

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rustiarini dan Sugiarti
(2013), Kusuma (2011), Ettredge et al. (2005), Ratnaningsih dan Dwirandra
(2016) menemukan bukti empiris bahwa pergantian auditor yang dilakukan oleh
perusahaan berpengaruh pada audit report lag. Namun hasil yang berbeda
ditemukan dalampenelitian Widhiasari dan Budiartha (2016), Sitanggang dan
Ariyanto (2015), Megayanti dan Budiartha (2016).

Keberagaman penelitian sebelumnya yang hasilnya saling bertentangan
menimbulkan keinginan peneliti untuk menguji kembali pengaruh variabel
kompleksitas operasi perusahaan, kontinjensi, dan pergantian auditor pada audit
report lagdan pergantian auditor terhadap audit report lag.Selain itu, peneliti
tertarik untuk menguji apakah spesialisasi auditor dapat memoderasi pengaruh
variabel independen dalam penelitian ini. Penelitian ini  menggunakan
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI sebagai lokasi

penelitian dari periode 2012 — 2015.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana
pengaruh kompleksitas operasi, kontinjensi, pergantian auditor, dan bagaimana
pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap audit report lag ketikadimoderasi oleh
spesialisasi auditor?

Penelitian ini dilakukan dengan untuk menguji pengaruh kompleksitas
operasi perusahaan, kontinjensi, pergantian auditor, dan pengaruh moderasi
spesialisasi auditor pada audit report lag.Hasil penelitian dapat memberikan
dukungan empiris terhadap teori kepatuhan dan teori sinyal serta hasil penelitian
dapat menambah informasi, wawasan, dan referensi bagi investor, auditor
independen dan perusahaan.

Kajian pustaka dalam penelitian ini meliputi teori kepatuhan, teori sinyal,
ketepatan waktu, audit report lag, kompleksitas operasi perusahaan, kontinjensi,
pergantian auditor dan spesialisasi auditor. Mengenai teori kepatuhan, Tyler
(1990) menyatakan efektivitas perilaku tergantung sebagian besar pada kemauan
warga untuk menyetujui perintah dari otoritas hukum dan secara aktif bekerja
sama dengan mereka. Adanya tuntutan akan kepatuhan terhadap penyampaian
laporan keuangan secara tepat waktu, maka di Indonesia telah diterbitkan
beberapa peraturan salah satunya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/POJK.04/2016 yang mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan ke
publik. Secara hukum peraturan tersebut mengisyaratkan agar setiap perilaku
individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang terdaftar di pasar modal
Indonesia untuk patuh dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik secara

tepat waktu. Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan.
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Teori sinyal menjelaskan tindakan perusahaan untuk memberikan informasi
keuangan kepada pihak eksternal (Ross, 1977).Teori sinyal bermanfaat dalam
menjelaskan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan yang telah diaudit
kepada publik, sehingga dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai
informasi yang bermanfaat atau good news. Semakin lama audit report lagakan
menyebabkan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan kurang
bermanfaat, yang diakibatkan kehilangan sifat relevannya. Lamanya audit report
lag dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan memiliki bad news, sehingga tidak
akan mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu (Givoly dan Palmon,
1982).

Semakin kompleks suatu perusahaan maka akan membuat transaksi
perusahaan tersebut semakin rumit karena adanya laporan keuangan konsolidasi
yang harus diaudit oleh auditor, hal ini menyebabkanauditor akan memerlukan
waktu yang cukup lama bagi dalam menyelesaikan auditnya (Ariyani dan
Budiartha, 2014). Adanya banyak wilayah perusahaan akan mempengaruhi
auditor dalam melakukan pekerjaan auditnya. Hal itu karena auditor memiliki
lebih banyak item-item yang harus diaudit dari perusahaan klien. Hal itu
menyebabkan proses audit membutuhkan waktu yang lebih panjang.

Penelitian Hariani (2014) menemukan bahwa kompleksitas operasi
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan pada audit report lag. Perusahaan
yang mempunyaicabang perusahaan akan menghasilkan laporan konsolidasi
yang harus diperiksa oleh auditor, secara tidak langsung hal itu membuat auditor

memiliki lingkup pekerjaan auditor yang semakin luas. Hasil ini juga sejalan
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dengan penelitian Ashton et.al (1978) dalam Owusu dan Ansah (2000) dan Che
Ahmad dan Abidin (2008). Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H; : Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif pada audit report lag

Perusahaan yang melaporkan kontinjensi akan cenderung lebih lambat
dalam mempublikasikan laporan keuangan ketika dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak melaporkan kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000).
Penyampaian kontinjensi merupakan bagian dari sistem informasi dalam
pelaporan keuangan perusahaan. Informasi kontinjensi merupakan termasuk
informasi yang bersifat kualitatif atau tidak dapat dinyatakan dalam satuan
moneter kuantitatif). Informasi kualitatif akan lebih sulit untuk dievaluasi baik
aspek materialitas dan relevansinya (Saleh, 2004).

Saleh (2004) dan Tedja (2011) membuktikan bahwa kontinjensi
berpengaruh terhadap audit report lag. Ada cukup banyak prosedur yang
dilakukan auditor untuk mengaudit dan mengidentifikasi kontinjensi, sehingga hal
ini  dapat berdampak pada audit report lag yang lebih panjang.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H, : Kontinjensi berpengaruh positif pada audit report lag

Pergantian auditor dapat menyerbabkan audit report lag karena terdapat
kemungkinan bahwa auditor yang baru belum dapat menyelesaikan tugas audit
dengan tepat waktu yang dapat disebabkan karena beberapa faktor. Auditor yang
baru cenderung akan butuh waktu untuk mengidentifikasi karakteristik bisnis dan

sistem yang digunakan oleh perusahaan, hal ini dapat menyita waktu auditor
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selama proses pengauditan yang dapat berdampak pada penyampaian laporan
keuangan auditan menjadi terlambat.

Penelitian Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) menemukan pergantian
auditor memberi pengaruh positif pada audit report lag. Hasil yang serupa juga
ditemukan dalam penelitian Ettredge et al. (2005), Kusuma (2011), Rustiarini dan
Sugiarti (2013), dan Hartanti Praptika (2015). Adanya pergantian auditor
menyebabkan meningkatnya resiko kegagalan audit dan biaya start up yang
menyebabkan laporan keuangan audit mengalami penundaan (Myers et al., 2003).
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut :
Hs: Pergantian auditor berpengaruh positif pada audit report lag.

Perusahaan dengan tingkat kompleksitas yang tinggi dengan banyaknya
anak perusahaan tentu memiliki unit operasi yang banyak dengan transaksi dan
catatan yang menyertainya. Adanya unit operasi yang lebih banyak membuat
auditor cenderung memerlukan waktu yang lebih untuk melakukan pemeriksaan
audit (Ariyani dan Budiarta, 2014). Namun apabila auditor perusahaan merupakan
auditor spesialis, maka auditor telah memiliki pemahaman dan pengalaman yang
lebih banyak dalam mengaudit perusahaan dalam sektor industri tersebut.

Pemahaman dan pengalaman yang lebih banyak dalam sektor industri klien
dinilai dapat mempercepat penyelesaian audit meskipun klien memiliki tingkat
kompleksitas yang tinggi karena auditor telah memahami pola transaksi dan
operasi perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan. Maka dari itu,
spesialisasi auditor diduga dapat memperlemah pengaruh kompleksitas operasi

perusahaan pada audit report lag.
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Mengutip dari penelitian Habib dan Bhuiyan (2011), auditor spesialis
dinyatakan memiliki pengetahuan dan kompetensi yang tinggi dan hal tersebut
secara tidak langsung menyebabkan auditor spesialis memiliki pemahaman yang
lebih tinggi ketika mengaudit perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H4:  Spesialisasi auditor memperlemah pengaruh kompleksitas operasi
perusahaan pada audit report lag

Kesulitan dalam menemukan transaksi yang tidak tercatat dalam identifikasi
kontinjensi dapat menyebabkan panjangnya waktu yang diperlukan auditor dalam
menyelesaikan tahapan audit. Tedja (2011), Owusu dan Ansah (2000)
menemukan bahwa kontinjensi berpengaruh terhadap audit report lag.

Lamanya pemeriksaan terhadap kontinjensi diprediksi dapat lebih
dipercepat apabila dilakukan oleh auditor yang memiliki predikat sebagai
spesialiasi industri. Spesialisasi auditor diduga dapat memperlemah pengaruh
pelaporan kontinjensi pada audit report lag. Auditor yang telah memiliki
spesialisasi dalam sektor industri tertentu cenderung lebih ahli dan memahami
transaksi-transaksi yang ada dalam laporan keuangan perusahaan (Andreas, 2012).

Pemahaman dan pengetahuan lebih banyak yang dimiliki oleh auditor dalam
mengaudit perusahaan di industri sejenis dapat berimbas pada lebih cepatnya
auditor dalam menelaah catatan-catatan akuntansi dan menemukan kontinjensi
(Rustiarini dan Sugiarti, 2013). Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

Hs : Spesialisasi auditor memperlemah pengaruh kontinjensi pada audit report
lag
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Perusahaan yang melakukan penggantian auditor akan membuat auditor
baru membutuhkan waktu yang lebih lama dalam memahami karakteristik bisnis
klien dari awal dan biasanya dituntut untuk berkomunikasi dengan auditor
sebelumnya. Tetapi, apabila auditor yang baru adalah auditor spesialisasi industri,
maka hal ini cenderung dapat melemahkan pengaruh positif antara pergantian
auditor dengan audit report lag.

Penelitian dari Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) menemukan bahwa
pengaruh pergantian auditor pada audit report lag mampu diperlemah oleh
spesialisasi auditor. Auditor baru yang berpredikat spesialiasi industri mampu
merancang perencanaan audit yang lebih matang dan mampu memperpendek
audit report lag dibandingkan dengan auditor non spesialisasi.

Adanya perencanaan yang matang dapat membuat pelaksanaan audit
menjadi lebih efisien dan efektif sehingga dapat mencegah keterlambatan
penyelesaian audit.Dengan keahlian dan kemampuannya,auditor spesialisasi
mampu menciptakan proses audit yang efektif (Dunn dan Mayhew, 2004).
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

He : Spesialisasi auditor memperlemah  pengaruh pergantian  auditor
pada audit report lag

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tingkat eksplanasi
berbentuk penelitian asosiatif. Berikut ini digambarkan mengenai hubungan

antara variabel independen dan dependen yang digunakan dalam penelitian ini.
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Kompleksitas

Operasi Perusahaan  |H1(+)
(X41)
/
Audit Report

Kontinjensi (X5)
Ha(+) Lag(Y)

Pergantian auditor — |
(X3) A | ()
Hs(-)
Ha(-)
Spesialisasi

Auditor (X4)

Gambar 1. Desain Penelitian

Audit report lag sebagai variabel dependen diukur dengan menghitung
jumlah hari sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember sampai
dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Variabel independennya terdiri dari 1) Kompleksitas operasi yang diukur
dengan menghitung jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan
sampel, 2) Kontinjensi yang diukur dengan variabel dummy. Bagi perusahaan
yang melaporkan kontinjensi akan diberi kode 1 dan yang tidak melaporkan
diberi kode 0, 3) Pergantian auditor diukur menggunakan variabel dummy.
Perusahaan yang melakukan pergantian auditor diberi kode 1 , dan yang tidak
melakukan pergantian auditor diberi kode O.

Variabel moderasi yang digunakan yaitu spesialisasi auditor diukur dengan
menghitung jumlah perusahaan property dan real estate yang diaudit oleh KAP
yang sama dibagi dengan total perusahaan property dan real estate yang terdaftar

di BEI. Selanjutnya hasil perhitungan dikategorikan ke dalam variabel dummy.
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Apabila hasil perhitungan sama dengan atau lebih dari 10% maka auditor
berpredikat sebagai spesialis industri dan diberi kode 1, dan apabila kurang dari
10% maka auditor termasuk non spesialis industri dan diberi kode 0 (Balsam et
al., 2003)

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lokasi penelitian ini, dan untuk
memperoleh laporan keuangan auditan periode 2012-2015 dilakukan dengan
mengakses ke laman resmi BEI yakni www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan
jenis data kuantitatif, sedangkan data penelitiannya adalah data sekunder.Data
penelitian dikumpulkan denganmetodeobservasi nonpartisipan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan
real estate yang ada di BEI periode 2012-2015. Sampel dipilih dengan teknik
nonprobability samplingdan metode purvosive sampling. Adapun pemilihan

sampel berdasarkan kriteria yang digunakan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Proses Pemilihan Sampel
Tidak
No. Kriteria Memenuhi  Akumulasi
Kriteria
1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI 51
hingga tahun 2015
2. Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut selama 2012- 12 39
2015
3. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan auditan dan - 39
memiliki data informasi yang dibutuhkan
4. Perusahaan menggunakan tahun buku yang berakhir per 31 - 39
Desember
Jumlah Perusahaan Sampel 39
Outlier @)
Jumlah Perusahaan Sampel 32
Jumlah Pengamatan Selama Periode Penelitian (x 4) 128

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah, 2016)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari statistik

deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda.Uji normalitas, uji
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autokorelasi, dan uji heterokedastisitas adalah bagian dari uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini. Sementara itu, pengujian regresi berganda
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). MRA merupakan teknik
analisis data khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi atau moderasi. Adapun rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :

Y =0+ p1X1 + foXo + f3X3 + faX1Xq + PsXoXq + PeX3Xg + € wovvvviviiiiiiiienn, (1)
Keterangan :

Y . Audit report lag (ARL)

a : Konstanta

B1—Ps : Koefisien regresi

X1 : Kompleksitas operasi perusahaan

X : Kontinjensi

X3 : Pergantian Auditor

X4 . Spesialisasi Auditor

X1.X4  : Interaksi kompleksitas operasi perusahaan dengan spesialisasi auditor
X2.X4  : Interaksi kontinjensi dengan spesialisasi auditor

X1.X4  : Interaksi pergantian auditor dengan spesialisasi auditor

€ : Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka hasil dan pembahasan dapat
dijelaskan sebagai berikut.Hasil analisis statistik deskriptif ditunjukkan dalam

Tabel 2, sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
. . . Std.
Variabel N Minimum Maximum Mean .
Deviation
Kompleksitas Operasi (Xy) 128 2 50 15,91 12,363
Audit Report Lag (Y) 128 60 120 81,33 7,827

Sumber : Data diolah, 2016
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Variabel kompleksitas operasi perusahaan (X;) yang berjumlah 128 sampel
memiliki nilai minimum 2, nilai maksimum 50, dengan rata-rata sebesar 15,91.
Deviasi standar sebesar 12,363 menunjukkan bahwa data variabel kompleksitas
operasi perusahaan sangat bervariasi.

Variabel audit report lag (Y) yang berjumlah 128 sampel memiliki nilai
minimum 60, nilai maksimum 120, dengan rata-rata 81,33. Dari hasil tersebut
juga menunjukkan secara keseluruhan rata-rata audit report lagpada perusahaan
property dan real estateadalah selama 81 hari. Sedangkan deviasi standar sebesar
7,827 menunjukkan data dalam variabel audit report lag sangat bervariasi.

Pada penelitian ini, variabel kontinjensi, pergantian auditor dan spesialisasi
auditor tidak diikutkan dalam analisis statistik deskriptif karena variabel tersebut
menggunakan dummy yang merupakan skala nominal. Menurut Ghozali (2016:3),
uji statistik distribusi frekuensi adalah pengujian yang sesuai untuk digunakan
pada variabel skala nominal. Dalam penelitian ini digunakan uji distribusi

frekuensi, dimana hasilnya disajikan pada Tabel 3, sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Distribusi Frekuensi

Variabel Keterangan Frequency Percent
Kontinjensi (X5) Tidak ada kontinjensi 55 43,0
Ada kontinjensi 73 57,0

Total 128 100,0
Pergantian Auditor (X5) Tidak ada pergantian 114 89,1
Ada pergantian 14 10,9

Total 128 100,0
Spesialisasi Auditor (Xg) Tidak spesialis 65 50,8
Spesialis 63 49,2

Total 128 100,0

Sumber : Data diolah, 2016
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Perusahaan sampel yang tidak melaporkan kontinjensi (X;) dalam laporan
keuangan adalah sebanyak 55 perusahaan atau sama dengan 43% sedangkan
perusahaan yang melaporkan kontinjensi (X;) sebanyak 73 perusahaan atau sama
dengan 57%. Hal ini menunjukkan selama periode penelitian ada lebih banyak
perusahaan yang melaporkan kontinjensi dibandingkan yang tidak melaporkan
kontinjensi.

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor (X3) selama periode
penelitian adalah sebesar 114 atau sama dengan 89,1% sedangkan yang
melakukan pergantian auditor (X3) hanya 14 perusahaan atau sama dengan 10,9%.
Hal ini menunjukkan perusahaan yang melakukan pergantian auditor lebih
sedikit dibandingkan dengan yang tidak melakukan pergantian auditor.

Perusahaan yang tidak menggunakan jasa auditor spesialis (X;) adalah
sebanyak 65 perusahaan atau sama dengan 50,8% sedangkan perusahaan yang
menggunakan jasa auditor spesialis (X,) adalah sebesar 63 perusahaan atau sama
dengan 49,2%. Hal ini menunjukkan perusahaan yang menjadi klien auditor

spesialis lebih sedikit daripada perusahaan yang menjadi klien auditor non-

spesialis.
Tabel 4.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Normalitas Autokorelasi Heterokedastisitas
Variabel :
Asymp. Sig. — . .
(2-tailed) Durbin - Watson Signifikansi
Kompleksitas Operasi (X1) 0,235
Kontinjensi (X5) 0,107
Pergantian Auditor (Xs) 0,734
Interaksi X;.X, 0,223 1,232 0,345
Interaksi X,.X, 0,114
Interaksi X3.X, 0,400

Sumber : Data diolah, 2016
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Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan
Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,223 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara
normal.

Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW test).
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dalam Tabel 4, menunjukkan nilai Durbin-
Watson sebesar 1,232 yang berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi
autokorelasi(Sunyoto, 2016:97).

Uji heterokedastisitas dianalisis melalui uji Glejser. Hasil pengujian yang
ditunjukkan dalam Tabel 4, terlihat bahwa nilai signifikansi variabel kompleksitas
operasi perusahaan sebesar 0,235, kontinjensi sebesar 0,107, pergantian auditor
sebesar 0,734, variabel interaksi kompleksitas operasi perusahaan dengan
spesialisasi auditor sebesar 0,345, variabel interaksi kontinjensi dengan
spesialisasi auditor sebesar 0,114, dan variabel interaksi pergantian auditor
dengan spesialisasi auditor sebesar 0,400. Nilai signifikansi masing-masing
variabel lebih besar dari 0,05, maka dengan demikian dapat disimpulkan pada
model regresi ini tidak terdapat heterokedastisitas.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, maka selanjutnya dilakukan uji regresi
linier berganda yang didalamnya termasuk analisis koefisien determinasi (R?), uji
kelayakan model (Uji F), dan uji hipotesis (uji t). Uji MRA adalah uji regresi
linier berganda yang digunakan. Adapun, hasil pengujian tersebut ditunjukkan

dalam Tabel 5, seperti dibawah ini.
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Tabel 5.
Hasil Uji Moderated Regression Analysis
. Hasil Uji

B T Sig. Hipotesis
(Constant) 77,428 56,962 0,000 -
Kompleksitas Operasi (X,) 0,195 2,629 0,010 H, diterima
Kontinjensi (X») 4,255 2,328 0,022 H, diterima
Pergantian Auditor (X5) 0,408 0,152 0,879 H; ditolak
Interaksi X;.X, -0,016 -0,192 0,848 H, ditolak
Interaksi X5.X4 -5,515 -2,442 0,016 Hs diterima
Interaksi X3.X4 -0,382 -0,090 0,928 He ditolak
R Square = 0,170
F = 4,135
Signifikansi = 0,001

Sumber : Data diolah, 2016

Pada Tabel 5. ditunjukkan bahwa nilai R Squareadalah 0,170 atau 17,0 %.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 17,0% perubahan dari audit report lag dapat
dijelaskan oleh variabel kompleksitas operasi perusahaan, kontinjensi, dan
pergantian auditor, interaksi antara kompleksitas operasi perusahaan dengan
spesialisasi auditor, interaksi antara kontinjensi dengan spesialisasi auditor |,
interaksi antara pergantian auditor dengan spesialisasi auditor dan sisanya sebesar
83% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi ini.

Nilai signifikansi F sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan
bahwaxmodel penelitian layak untuk digunakan sebagai alat analisis untuk
menguji pengaruh variabel independen dan moderasi pada variabel dependen.

Berdasarkan hasil MRA pada Tabel 5, maka persamaan regresi yang
dihasilkan adalah sebagai berikut.

Y = 77,428 + 0,195X; + 4,255X, + 0,408X; — 0,016X;X, — 5,515X,X,

—0,382X3X, + ¢
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Nilai konstanta 77,428 memiliki arti apabila variabel kompleksitas operasi
perusahaan, kontinjensi, dan pergantian auditor dianggap konstan, maka rata-rata
audit report lag sebesar 77,428 atau 77 hari.

Koefisien regresi kompleksitas operasi sebesar 0,195 memiliki arti apabila
kompleksitas operasi perusahaan meningkat sebesar satu satuan, maka audit
report lag meningkat sebesar 0,195 hari dengan asumsi variabel lainnya sama
dengan nol.

Koefisien regresi kontinjensi adalah sebesar 4,255. Variabel ini merupakan
variabel dummy, dimana perusahaan yang melaporkan kontinjensi diberi kode 1
dan yang tidak melaporkan kontinjensi diberi kode 0. Koefisien regresi
kontinjensi bertanda positif yang berarti bahwa untuk perusahaan yang
melaporkan kontinjensi akan mengalami waktu audit yang lebih lama 4 hari
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melaporkan kontinjensi dengan
asumsi variabel lainnya sama dengan nol.

Koefisien regresi pergantian auditor adalah sebesar 0,408. Variabel ini
merupakan variabel dummy, dimana perusahaan yang melakukan pergantian
auditor diberi kode 1 dan yang tidak melakukan pergantian auditor diberi kode 0.
Koefisien regresi pergantian auditor bertanda positif menunjukkan bahwa untuk
perusahaan yang melakukan pergantian auditor dibandingkan dengan yang tidak
mengganti auditor, akan mengalami waktu audit yang lebih lama selama 0,408
hari dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol.

Koefisien regresi moderasi antara kompleksitas operasi perusahaan dengan

spesialisasi auditor sebesar - 0,016 yang berarti memberi efek moderasi negatif
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atau memperlemah. Ini berarti bahwa apabila moderasi antara kompleksitas
operasi perusahaan dengan spesialisasi auditor meningkat, maka akan
memperlemah pengaruh positif kompleksitas operasi perusahaan pada audit
report lag sebesar 0,016 hari dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol.

Koefisien regresi moderasi antara kontinjensi dengan spesialisasi auditor
sebesar - 5,515 yang berarti memberi efek moderasi negatif atau memperlemah.
Ini berarti bahwa apabila moderasi antara kontinjensi dengan spesialisasi auditor
meningkat, maka akan memperlemah pengaruh positif variabel kontinjensi dan
memperpendek audit report lag sebesar 5,515 dengan asumsi variabel lainnya
sama dengan nol.

Koefisien regresi moderasi antara pergantian auditor dengan spesialisasi
auditor sebesar -0,382yang berarti memberi efek moderasi negatif atau
memperlemah. Ini berarti bahwa apabila moderasi antara variabel pergantian
auditor dengan spesialisasi auditor meningkat, maka akan memperlemah pengaruh
positif antara pergantian auditor dan memperpendek audit report lag sebesar
0,382 dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol.

Hipotesis pertama (H;) menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan
berpengaruh positif pada audit report lag. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel kompleksitas operasi perusahaan adalah 0,195 dengan
nilai signifikansi 0,010 lebih kecil darix0,05, ini berarti variabel kompleksitas
operasi perusahaan berpengaruh positif pada audit report lag. Maka dengan

demikian H; dalam penelitian ini diterima.

931



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.21.2. November (2017): 912-941

Hasil penelitian mendukung teori kepatuhan dimana auditor dan perusahaan
tetap berusaha melaporkan laporan keuangan secepat mungkin dan tepat waktu
untuk memenuhi peraturan yang berlaku meskipun dihadapkan dengan berbagai
kendala seperti tingkat penyelesaian audit yang kompleks. Penelitian ini
didukungoleh penelitian Che Ahmad dan Abidin (2008), Ariyani dan Budiartha
(2014), Ashton et al. (1978) dalam Owusu dan Ansah (2000), Darsono
(2014) yang menemukan bahwa jumlah anak perusahaan berpengaruh terhadap
lamanya penyelesaian audit report lag. Perusahaan yang mempunyaianak
perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan konsolidasi yang harus diperika
oleh auditor, yang secara tidak langsung membuat lingkup pekerjaan auditor
semakin luas dan membuat auditor membutuhkan waktu yang lebih banyak ketika
mengaudit perusahaan.

Hipotesis kedua (H,) menyatakan kontinjensi berpengaruh positif pada audit
report lag. Hasil pengujian menunjukkan variabel kontinjensi memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 4,255 dan nilai signifikansi sebesar 0,022 yang lebih
kecil dari 0,05. Ini berarti kontinjensi berpengaruh positif pada audit report lag,
dan dengan demikian maka H, dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini
mendukung teori sinyal dimana perusahaan yang memiliki audit report lag lebih
panjang dianggap memiliki bad news dan memberi sinyal negatif kepada
pengguna laporan (Givoly dan Palmon, 1982). Informasi kontinjensi seperti
perkara-perkara hukum yang dialami oleh perusahaan dapat dianggap sebagai
sinyal negatif oleh pengguna laporan keuangan. Owusu dan Ansah (2000)

menemukan bahwa pelaporan kontinjensi memberi pengaruh positif pada
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keterlambatan penyelesaian audit. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Saleh (2004) serta Tedja (2011).

Auditor saat penugasan diwajibkan untuk melakukan evaluasi terhadap
perlakuan akuntansi dan pengungkapan kontinjensi yang dilakukan oleh
perusahaan. Kontinjensi merupakan salah satu informasi yang bersifat kualitatif
atau tidak dapat dinyatakan dalam satuan moneter (kuantitatif), sehingga lebih
sulit untuk dievaluasi baik aspek materialitas dan relevansinya. Hal ini dapat
memperlambat auditor dalam menyelesaikan proses auditnya (Saleh, 2004). Maka
dari itu, pelaporan kontinjensi dapat menyebabkan proses penyelesaian audit dan
audit report lag yang lebih lama.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan pergantian auditor berpengaruh positif
pada audit report lag. Berdasarkan hasil uji regresi, variabel pergantian auditor
memiliki koefisien regresi sebesar 0,408 dan nilai signifikansi 0,879 yang lebih
besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak
berpengaruh pada audit report lag, maka dari itu Hs ditolak.Penelitian ini
konsisten dengan penelitian Widhiasari dan Budiartha (2016), Sitanggang dan
Ariyanto (2015), Megayanti dan Budiartha (2016). Hasil penelitian ini tidak sama
dengan penelitian Rustiarini dan Sugiarti (2013), Kusuma (2011), dan
Ratnaningsih dan Dwirandra (2016).

Biasanya keputusan penerimaan klien dibuat oleh auditor dalam kurun
waktu enam hingga sembilan bulan sebelum tahun fiskal klien berakhir
(Tambunan, 2014). Penerimaan klien dan perencanaan audit dilakukan sebelum

tahun fiskal sehingga auditor memiliki banyak waktu untuk mempersiapkan
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perencanaan yang matang sebelum melakukan pengujian (Megayanti dan
Budiartha, 2016). Utami (2014) dalam Julianto dan Suputra (2016) menyatakan
bahwa perencanaan audit yang baik, secara tidak langsung membuat auditor
melakukan proses audit dengan lebih baik dan tepat waktu. Oleh karena itu,
adanya pergantian auditor tidak akan mempengaruhi lamanya proses penyelesaian
audit.

Selain itu, setiap auditor akan berusaha menjaga reputasi pribadi dan KAP
nya dalam mengaudit sebuah perusahaan. Walaupun merupakan auditor baru bagi
perusahaan, auditor akan cenderung berusaha menyelesaikan audit dengan
secepatnya. Karena jika tidak demikian reputasi auditor tersebut bisa saja turun
dan akan mempengaruhi kepercayaan klien.

Hipotesis keempat (H4;) menyatakan spesialisasi auditor memperlemah
pengaruh kompleksitas operasi perusahaan pada audit report lag. Berdasarkan
hasil uji regresi, variabel interaksi spesialisasi auditor dengan kompleksitas
operasi memiliki koefisien regresi sebesar - 0,01 dengan nilai signifikansi 0,848
lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa spesialisasi auditor tidak mampu
memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan pada audit report lag.
Maka dari itu, H4 dalam penelitian ini ditolak.

Tidak berpengaruhnya spesialisasi auditor dapat disebabkan karena di
tengah proses pengerjaan audit, auditor menghadapi kompleksitas penyelesaian
pekerjaan yang sangat tinggi. Terlebih lagi saat mengaudit perusahaan besar
dengan banyak anak perusahaan. Auditor spesialis dinilai memiliki jumlah

perikatan yang lebih banyak, hal ini menyebabkan auditor spesialis memiliki
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beragam pekerjaan audit yang kompleks, banyak, dan dari berbagai klien yang
memiliki karakteristik bisnis yang berbeda.

Tingginya jumlah penyelesaian pekerjaan audit dan banyaknya jumlah klien
menyebabkan auditor spesialis tidak memberi dampak signifikan dalam
memperpendek audit report lag dan tidak mampu memperlemah pengaruh
banyaknya jumlah anak perusahaan pada audit report lag. Selain karena faktor
beban kerja, perusahaan dengan tingkat kompleksitas yang tinggi juga belum
tentu memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga hal tersebut akan
menghambat auditor spesialis dalam menyelesaikan kinerjanya dan akhirnya
berdampak pada audit report lag (Hariza dkk, 2010).

Hipotesis kelima (Hs) menyatakan spesialisasi auditor memperlemah
pengaruh kontinjensi pada audit report lag. Berdasarkan hasil uji regresi,
koefisien regresi dari interaksi spesialisasi auditor dengan kontinjensi adalah
sebesar - 5,515 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan, spesialisasi auditor mampu memperlemah pengaruh kontinjensi
pada audit report lag. Maka dengan demikian, Hs dalam penelitian ini diterima.

Kontinjensi merupakan salah satu informasi kualitatif yang lebih sulit untuk
diidentifikasi dan dievaluasi materialitas dan relevansinya. Namun pengalaman
dan kemampuan auditor spesialis yang lebih mendalam dalam suatu industri dapat
mendukung auditor untuk lebih cepat dalam mengidentifikasi kontinjensi.
Craswell et al. (1995) menyatakan bahwa dalam bidang tertentu, spesialisasi

auditor merupakan dimensi lain dari kualitas audit.
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Spesialisasi auditor berhubungan positif dengan kualitas audit karena
auditor yang berpengalaman mengaudit klien pada industri khusus mempunyai
kemampuan lebih untuk mengidentifikasi masalah industri khusus daripada
auditor yang belum berpengalaman mengaudit industri khusus (Andreas, 2012).
Kemampuan dan pengetahuan tersebut dapat mempercepat waktu auditor dalam
menjalankan prosedur audit khususnya dalam mengaudit kontinjensi, sehingga
berdampak pada berkurangnya waktu audit report lag.

Hipotesis keenam (Hg) menyatakan spesialisasi auditor memperlemah
pengaruh pergantian auditor pada audit report lag. Berdasarkan hasil uji regresi,
koefisien regresi dari interaksi spesialisasi auditor dengan pergantian auditor
adalah — 0,382 dan nilai signifikansi sebesar 0,928 yang lebih besar dari 0,05. Hal
ini, menunjukkan spesialisasi auditor tidak mampu memperlemah pengaruh
pergantian auditor pada audit report lag. Sehingga He dalam penelitian ini ditolak.

Spesialisasi auditor tidak mampu memperlemah pengaruh pergantian pada
audit report lag dapat disebabkan karena auditor baru yang memiliki predikat
spesialis auditor tetap akan mempelajari dari awal, melihat laporan keuangan dari
tahun-tahun sebelumnya dan mengenali karakteristik perusahaan, sehingga
berdampak pada waktu penyelesaian audit. Karena banyaknya prosedur yang
ditempuh auditor pengganti menyebabkan auditor memerlukan waktu yang lebih
lama dibandingkan jika auditor tersebut melanjutkan penerimaan penugasan
(Agrianti, 2003). Dengan demikian, meskipun auditor spesialis memiliki
kemampuan dan kualitas audit yang bagus, tetap harus menjalani prosedur yang

dinilai memakan waktu dan berdampak pada audit report lag.
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Secara teori, auditor spesialis dikatakan mempunyai pengalaman yang
mendalam dan kemampuan yang lebih tinggi dalam mengaudit perusahaan.
Namun, pada kenyataannya auditor spesialis belum tentu bisa dikatakan memiliki
pengalaman audit yang lebih banyak dalam suatu industri dan kemampuan yang
lebih tinggi. Banyaknya jumlah klien yang dimiliki oleh auditor spesialis bisa
dikarenakan oleh faktor-faktor lain seperti audit fee, profesionalisme, dan relasi.
Oleh karena itu, pengukuran spesialisasi auditor menggunakan proporsi jumlah
klien dinilai memiliki keterbatasan dimana tidak mampu mencerminkan
kompetensi auditor yang sebenarnya. Faktor lain yang dapat menyebabkan auditor
pengganti yang berpredikat spesialis tidak mampu memperpendek audit report
lagdiantaranya tenure audit yang pendek dan tingginya beban kerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pertama, kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif pada audit report
lag. Kedua, kontinjensi berpengaruh positif pada audit report lag. Ketiga,
pergantian auditor tidak berpengaruh pada audit report lag. Keempat, spesialisasi
auditor tidak mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi perusahaan
pada audit report lag. Kelima, spesialisasi auditor mampu memperlemah
pengaruh kontinjensi pada audit report lag. Dan keenam, spesialisasi auditor tidak
mampu memperlemah pengaruh pergantian auditor pada audit report lag.

Adapun beberapa saran terkait penelitian ini adalah diantaranya nilai
R2dalam penelitian ini tergolong rendah yaitu 0,170 atau 17,0%, maka diharapkan

bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang dapat memberi
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pengaruh secara signifikan padaaudit report lag, seperti faktor-faktor yang berasal
dari auditor seperti beban kerja , kompetensi, kualitas audit serta faktor dari intern
perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proksi audit report lag
selain yang dipakai dalam penelitian ini seperti dengan menghitung hari
penyelesaian audit oleh auditor berdasarkan tanggal yang tercantum dalam
kontrak perikatan antara klien dengan auditor. Apabila auditor menyelesaikan
audit melewati tanggal yang telah disepakati dalam kontrak perikatan, maka hal
tersebut bisa dianggap sebagai keterlambatan penyelesaian audit.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain untuk
mengukur spesialisasi auditor selain menggunakan frekuensi jumlah klien yang
diaudit oleh auditor yang sama. Hal tersebut agar penelitian selanjutnya lebih
mampu untuk menunjukkan tingkat spesialisasi auditor berdasarkan kemampuan
dan keahlian yang dimiliki oleh auditor.Selain itu,auditor dan manajemen
perusahaan dapat memperhatikan kompleksitas operasi dan kontinjensi apabila
menginginkan laporan keuangan auditan dapat diselesaikan lebih cepat, karena
sesuai dengan penelitian ini, dua faktor tersebut yang memberi pengaruh pada
audit report lag yang semakin panjang.
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